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Abstract
The objective of this community service activity was to enhance public awareness and
understanding of the significance of implementing occupational health and safety (OHS)
practices in residential and domestic settings. The program was conducted in Batu Aji
Residential Area, Batam City, from January to April 2026, targeting local residents and
household heads. The implementation method employed a participatory approach through
field observations, door-to-door socialization, direct counseling, interactive discussions,
and the distribution of educational packages to the community. The observation results
indicated that public awareness regarding environmental safety practices remained
relatively low. Based on the results of the activity, the community showed a 86.7% positive
response and increased awareness of the importance of implementing household
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environmental safety and health. The door-to-door socialization method was considered
effective in enhancing communication and encouraging active community participation.
This activity is expected to serve as an initial step toward fostering a sustainable culture of
safe, healthy, clean, and comfortable living within the community.

Keywords-- Occupational Health and Safety (OHS), Community Service, Residential
Environment, Socialization

1. PENDAHULUAN

Istilah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (k3) merujuk pada seluruh upaya
untuk melindungi masyarakat dan lingkungan kerja agar terhindar dari kecelakaan,
penyakit akibat kerja, serta bahaya lainnya selama melakukan aktivitas kerja.
Sistem keselamatan dan kesehatan kerja menetapkan aturan untuk memastikan
tempat kerja bebas dari risiko penyakit dan kecelakaan yang terjadi oleh aktivitas
kerja atau aktivitas sehari-hari. Penerapan K3 selama ini lebih banyak diterapkan
pada sektor industri, manufaktur, konstruksi, dan lingkungan kerja formal lainnya.
Namun pada kenyataannya, konsep K3 juga sangat penting diterapkan di
lingkungan masyarakat dan rumah tangga karena berbagai aktivitas sehari-hari
memiliki potensi risiko yang dapat membahayakan keselamatan maupun
kesehatan masyarakat (Aeni & Fermania, 2020; Indah Asmarawati et al., 2022;
Patsal et al., 2026)

Kawasan perumahan memiliki berbagai potensi bahaya yang sering kali
kurang disadari oleh masyarakat. Potensi tersebut meliputi korsleting listrik akibat
instalasi kabel yang tidak sesuai standar, kebakaran rumah tangga, sanitasi
lingkungan yang buruk, penggunaan bahan kimia rumah tangga tanpa prosedur
keamanan, serta kurangnya pemahaman masyarakat mengenai tindakan tanggap
darurat sederhana. Kondisi tersebut dapat menimbulkan kerugian material
maupun risiko kesehatan bagi masyarakat apabila tidak dilakukan tindakan
pencegahan secara dini (Alimuddin et al., 2023; Hardi et al., 2022).

Budaya keselamatan masyarakat masih menjadi tantangan dalam upaya
menciptakan lingkungan yang aman dan sehat. Banyak masyarakat yang
menganggap bahwa penerapan K3 hanya diperlukan di lingkungan industri atau
perusahaan besar, sehingga kesadaran terhadap pentingnya keselamatan di
lingkungan rumah masih relatif rendah. Padahal, rumah tangga merupakan salah
satu tempat dengan aktivitas yang cukup. Pengabdian mengenai implementasi
budaya K3 di lingkungan perumahan menunjukkan bahwa rendahnya
pengetahuan masyarakat mengenai risiko bahaya menjadi salah satu faktor utama
penyebab kurang optimalnya penerapan keselamatan lingkungan (Majid et al.,
2024; Setiawan, 2021).

Batam adalah kota yang memiliki pertumbuhan penduduk yang pesat.
Tingginya aktivitas industri dan urbanisasi menyebabkan perkembangan kawasan
perumahan semakin meningkat, termasuk di wilayah Kecamatan Batu Aji. Batu Aji
merupakan salah satu kawasan pemukiman padat penduduk di Batam dengan
mayoritas masyarakat bekerja di sektor industri, perdagangan, jasa, dan usaha
informal. Wilayah ini terdiri dari sekitar 120 kepala keluarga yang menjadi sasaran
kegiatan pengabdian masyarakat, sehingga tingginya aktivitas masyarakat di
kawasan ini menyebabkan meningkatnya kebutuhan terhadap lingkungan tempat
tinggal yang aman, sehat, dan nyaman.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Perumahan Batu Aji
yang terletak di Kecamatan Batu Aji, Kota Batam, ditemukan beberapa
permasalahan terkait K3. Temuan awal dari tim pengabdian masyarakat di
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kawasan Perumahan Batu Aji Batam, ditemukan beberapa kondisi yang
menunjukkan masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap penerapan K3 di
lingkungan rumah tangga. Beberapa rumah kurang optimalnya dalam pengelolaan
kebersihan lingkungan sekitar rumah. Selain itu, masih ditemukan saluran
drainase yang kurang terawat dan penumpukan sampah rumah tangga pada
beberapa titik lingkungan perumahan. Selain itu, berdasarkan informasi dari
pengurus RT setempat, masih ditemukan beberapa rumah yang menggunakan
terminal listrik bertumpuk dan instalasi listrik yang kurang sesuai standar
keselamatan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya edukasi mengenai
keselamatan penggunaan listrik di lingkungan rumah tangga sebagai upaya
pencegahan kecelakaan dan kebakaran

Permasalahan kebersihan lingkungan juga menjadi salah satu isu penting
dalam kawasan perumahan masyarakat. Lingkungan yang kurang bersih dapat
meningkatkan risiko penyebaran penyakit, menimbulkan pencemaran lingkungan,
dan mengurangi kualitas hidup masyarakat. (Nasya et al., 2025; Pratiwi et al.,
2023).Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan K3 kepada masyarakat menjadi salah
satu bentuk pengabdian yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya keselamatan dan kesehatan lingkungan.
Melalui kegiatan edukasi langsung, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan
mengenai identifikasi potensi bahaya di lingkungan rumah, penggunaan peralatan
listrik yang aman, tindakan pencegahan kebakaran, pengelolaan sampah rumah
tangga, serta pentingnya menjaga sanitasi lingkungan (Sriwijaya et al., 2024).

Metode sosialisasi door to door dipilih karena dianggap lebih efektif dalam
membangun komunikasi interpersonal dengan masyarakat. Pendekatan langsung
kepada warga memungkinkan penyampaian materi menjadi lebih interaktif dan
mudah dipahami. Pendekatan partisipatif seperti ini terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan edukasi lingkungan dan keselamatan
(Nasya et al., 2025).

Adapun pelaksanaan kegiatan ini meliputi observasi lapangan, sosialisasi
door to door, penyuluhan langsung mengenai K3 lingkungan rumah tangga,
diskusi interaktif bersama masyarakat, serta pemberian bingkisan edukatif kepada
warga sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pengabdian. Bingkisan yang diberikan berupa perlengkapan kebersihan rumah
tangga dan kebutuhan sederhana yang mendukung penerapan K3 yang lebih baik.
Selain meningkatkan pengetahuan masyarakat, kegiatan ini juga memiliki peran
sebagai implementasi tridarma, sehingga melalui kegiatan tersebut dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosialisasi dan penyuluhan K3
menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan penerapan budaya
keselamatan di lingkungan perumahan. Dengan adanya komunikasi langsung
antara tim pengabdian masyarakat dan warga, diharapkan tercipta hubungan yang
baik sehingga masyarakat lebih terbuka dalam menyampaikan berbagai
permasalahan yang dihadapi di lingkungan tempat tinggalnya.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga menjadi upaya dalam pencegahan
terhadap risiko kecelakaan rumah tangga yang sering terjadi akibat kurangnya
kesadaran terhadap pentingnya keselamatan lingkungan sekitar. Penerapan
budaya K3 di lingkungan rumah tangga dapat dimulai dari tindakan sederhana
seperti penggunaan instalasi listrik yang sesuai standar, menjaga kebersihan
saluran drainase, membuang sampah pada tempatnya, serta menjaga sanitasi
lingkungan sekitar rumah. Apabila kebiasaan tersebut dilakukan secara konsisten,
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maka lingkungan perumahan yang aman, bersih, sehat, dan nyaman dapat
tercipta secara berkelanjutan.

Kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya keselamatan dan
kesehatan lingkungan akan memberikan dampak positif terhadap kualitas hidup
masyarakat. Lingkungan yang aman dan sehat tidak hanya mampu mengurangi
risiko penyakit dan kecelakaan, tetapi juga dapat meningkatkan kenyamanan,
keharmonisan sosial, dan kesejahteraan masyarakat di kawasan Perumahan Batu
Aji Batam. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan ini adalah: (1) Meningkatkan
bentuk pengetahuan terhadap pentingnya penerapan K3 di lingkungan rumah
tangga, (2) Memberikan edukasi mengenai potensi bahaya dan tindakan
pencegahan kecelakaan di lingkungan perumahan, dan (3) Mendorong terciptanya
budaya keselamatan dan kesehatan di lingkungan masyarakat Perumahan Batu
Aji Batam secara berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi dan
penyuluhan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dilaksanakan di kawasan
Perumahan Batu Aji Batam selama periode Januari sampai April 2026.
Sasarannya adalah masyarakat umum di lingkungan perumahan, khususnya
kepala keluarga dan warga yang aktif dalam kegiatan lingkungan masyarakat.
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif melalui pendekatan
edukatif dan komunikasi langsung kepada masyarakat.

Pada periode Januari 2026, kegiatan difokuskan pada observasi lapangan,
koordinasi dengan ketua RT dan tokoh masyarakat, serta penyusunan materi
penyuluhan dan persiapan perlengkapan kegiatan. Selanjutnya pada bulan
Februari hingga Maret 2026 dilakukan kegiatan inti berupa sosialisasi door to door,
penyuluhan dan edukasi masyarakat, diskusi interaktif, serta pemberian bingkisan
kepada warga. Pada April 2026 dilakukan tahap evaluasi kegiatan dan
penyusunan laporan akhir pengabdian masyarakat. Berikut Tabel 1 menunjukkan
jadwal pelaksanaan kegiatan.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Januari Februari Maret April
2026 2026 2026 2026

1 Observasi Lapangan v

Koordinasi dengan Ketua RT dan
Masyarakat

Penyusunan Materi dan Persiapan
Perlengkapan

Sosialisasi Door to Door

No Kegiatan

v

Penyuluhan dan Edukasi K3

RN

Diskusi dan Tanya Jawab
Pemberian Bingkisan kepada Warga

SN N NN

Dokumentasi Kegiatan v

© ® N o U0 b~ W
~

Evaluasi Kegiatan

<

10 Penyusunan Laporan Pengabdian v
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Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan observasi lapangan secara
langsung di kawasan Perumahan Batu Aji untuk mengidentifikasi kondisi
lingkungan dan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan keselamatan dan
kesehatan lingkungan rumah tangga. Berdasarkan pengamatan, ditemukan
kondisi yang berpotensi menimbulkan risiko kecelakaan maupun gangguan
kesehatan, seperti penggunaan instalasi kabel listrik yang kurang tertata,
penggunaan terminal listrik bertumpuk, pengelolaan sampah rumah tangga yang
belum optimal, serta kesadaran tentang pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan sekitar rumah.

Kemudian pada tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode
sosialisasi door to door, penyuluhan langsung kepada masyarakat, diskusi
interaktif, serta pemberian bingkisan kepada warga. Sosialisasi door to door
dilakukan dengan mendatangi rumah warga secara langsung untuk memberikan
edukasi mengenai pentingnya penerapan K3 di lingkungan rumah tangga. Metode
ini dipilih karena dianggap lebih efektif dalam membangun komunikasi
interpersonal antara tim pelaksana dan masyarakat sehingga materi yang
disampaikan dapat diterima dengan lebih baik. Dalam kegiatan tersebut, tim
memberikan penjelasan mengenai potensi bahaya di lingkungan rumah, risiko
penggunaan listrik yang tidak aman, pentingnya menjaga kebersihan lingkungan,
serta cara pencegahan kecelakaan rumah tangga. Selain kegiatan door to door,
penyuluhan dan edukasi juga dilakukan secara langsung kepada masyarakat
melalui metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok kecil.

Sebagai bentuk apresiasi terhadap partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pengabdian, tim juga memberikan bingkisan kepada warga. Bingkisan yang
diberikan berupa perlengkapan kebersihan rumah tangga, sabun, tempat sampah
kecil, dan kebutuhan rumah tangga sederhana lainnya. Pemberian bingkisan ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi masyarakat dalam menerapkan budaya
hidup bersih. Seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat
didokumentasikan dalam bentuk foto kegiatan, mulai dari observasi lapangan,
sosialisasi door to door, penyuluhan masyarakat, diskusi bersama warga, hingga
pemberian bingkisan kepada masyarakat.

Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan kegiatan serta tingkat pemahaman masyarakat terhadap materi yang
telah diberikan. Evaluasi berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan
kepada masyarakat selaku peserta kegiatan. Terdapat sejumlah pertanyaan
dalam kuesioner yang berkaitan dengan keselamatan penggunaan instalasi listrik
rumah tangga, pengelolaan sampah, kebersihan lingkungan, dan strategi
pencegahan kecelakaan rumah tangga. Hasil pre-test mengukur tingkat
pengetahuan awal peserta. Hasil post-test mengukur tingkat pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengabdian

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di kawasan Perumahan Batu Aji Batam
pada bulan Februari sampai Maret 2026. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk
upaya edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya penerapan budaya
keselamatan dan kesehatan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Sasaran
kegiatan meliputi masyarakat umum, kepala keluarga, ibu rumah tangga, serta
warga yang berada di lingkungan Perumahan Batu Aji Batam.
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap observasi lapangan yang
dilakukan secara langsung oleh tim pengabdian masyarakat di kawasan
perumahan. Observasi dilakukan dengan cara meninjau kondisi lingkungan sekitar
rumah warga, saluran drainase, kondisi kebersihan lingkungan, serta penggunaan
instalasi listrik di beberapa rumah masyarakat. Berdasarkan pengamatan awal,
ditemukan kondisi yang berpotensi menimbulkan risiko kecelakaan maupun
gangguan kesehatan lingkungan. Beberapa rumah masih menggunakan instalasi
dan penggunaan terminal listrik bertumpuk yang dapat meningkatkan risiko
korsleting listrik dan kebakaran rumah tangga.

Selain itu, masih ditemukan penumpukan sampah rumah tangga pada
beberapa titik lingkungan perumahan dan kondisi drainase yang kurang terawat
sehingga berpotensi menimbulkan genangan air dan pencemaran lingkungan.
Sebagian warga menganggap bahwa konsep K3 hanya diterapkan di lingkungan
industri dan tempat kerja formal, sehingga penerapan perilaku aman dan sehat di
lingkungan rumah belum menjadi perhatian utama masyarakat. Kondisi tersebut
menjadi dasar pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan kepada
masyarakat Perumahan Batu Aji Batam.

Setelah tahap observasi selesai dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan
sosialisasi door to door kepada masyarakat. Tim pengabdian masyarakat
mendatangi rumah warga secara langsung untuk memberikan edukasi mengenai
pentingnya penerapan K3 di lingkungan rumah tangga. Dalam kegiatan tersebut,
tim memberikan penjelasan mengenai urgensi kebersihan lingkungan,
pengelolaan tata kelola sampah pada rumah tangga, serta tindakan sederhana
dalam mencegah kecelakaan rumah tangga.

Pelaksanaan sosialisasi secara door to door mendapatkan respon yang
cukup baik dari masyarakat. Warga terlihat antusias menerima kedatangan tim
pengabdian masyarakat dan aktif berdiskusi mengenai berbagai permasalahan
yang sering terjadi di lingkungan rumah tangga. Beberapa warga menyampaikan
bahwa sebelumnya mereka belum memahami bahaya penggunaan terminal listrik
secara berlebihan dan dampak buruk dari penumpukan sampah rumah tangga
terhadap kesehatan lingkungan.

Kegiatan selanjutnya adalah penyuluhan dan edukasi masyarakat yang
dilaksanakan secara kelompok di salah satu fasilitas umum lingkungan
perumahan. Penyuluhan dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif dan
diskusi bersama masyarakat agar materi yang diberikan lebih mudah dipahami.
Selama kegiatan penyuluhan berlangsung, masyarakat terlihat aktif dalam sesi
diskusi dan tanya jawab. Tim pengabdian masyarakat memberikan penjelasan dan
solusi praktis yang dapat diterapkan secara langsung oleh warga,

Sebagai bentuk apresiasi terhadap partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pengabdian masyarakat, tim pengabdian juga memberikan bingkisan kepada
warga yang mengikuti kegiatan penyuluhan. Bingkisan yang diberikan berupa
perlengkapan kebersihan rumah tangga seperti sabun, tempat sampah kecil, sapu,
cairan pembersih lantai, dan kebutuhan rumah tangga sederhana lainnya.
Pemberian bingkisan dilakukan secara simbolis kepada beberapa perwakilan
masyarakat dan dilanjutkan dengan pembagian kepada warga yang hadir dalam
kegiatan penyuluhan.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, diketahui bahwa kegiatan sosialisasi
dan penyuluhan K3 mampu meningkatkan pengetahuan mengenai urgensi
penerapan budaya keselamatan dan kesehatan lingkungan di kawasan
Perumahan Batu Aji Batam. Hal ini terlihat dari hasil kuesioner. Selain itu,
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partisipasi aktif masyarakat selama kegiatan menunjukkan minat dan respons
positif terhadap materi yang diberikan.

Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan selama seluruh
rangkaian kegiatan berlangsung. Dokumentasi pertama dilakukan pada saat
observasi lapangan di kawasan Perumahan Batu Aji Batam, dimana tim
pengabdian masyarakat melakukan peninjauan kondisi lingkungan dan berdiskusi
langsung dengan masyarakat mengenai permasalahan yang terdapat di
lingkungan perumahan. Dokumentasi juga dilakukan pada saat kegiatan
sosialisasi door to door. Dalam dokumentasi tersebut terlihat tim pengabdian
masyarakat mendatangi rumah warga secara langsung untuk memberikan edukasi
mengenai penerapan K3 di lingkungan rumah tangga. Masyarakat terlihat antusias
menerima penyampaian materi dan melakukan diskusi bersama tim pengabdian
mengenai kondisi lingkungan rumah masing-masing. Berikut dokumentasi
kegiatan yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyuluhah K3 secara Door to Door

Selain itu, dokumentasi juga dilakukan pada saat kegiatan penyuluhan dan
edukasi masyarakat yang dilaksanakan secara kelompok. Dokumentasi
menunjukkan suasana penyuluhan yang berlangsung secara interaktif dimana
masyarakat memperhatikan penyampaian materi dan aktif mengajukan
pertanyaan terkait keselamatan dan kesehatan lingkungan rumah tangga yang
ditunjukkan pada Gambar 2.

R, 1 3
Gambar 2. Peserta Edukasi K3
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Dokumentasi kegiatan pemberian bingkisan kepada masyarakat juga
dilakukan sebagai bentuk apresiasi terhadap partisipasi warga dalam kegiatan
pengabdian masyarakat. Dalam dokumentasi tersebut terlihat penyerahan
bingkisan secara simbolis kepada masyarakat yang hadir pada kegiatan
penyuluhan. Masyarakat terlihat senang dan memberikan respon positif terhadap
kegiatan yang dilaksanakan yang ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Pemberian Bingkisan”ké Perwakilan Warga

Berdasarkan hasil pengabdian menunjukkan bahwa metode sosialisasi
secara door-to-door dan penyuluhan kelompok mampu meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam memahami pentingnya penerapan budaya keselamatan dan
kesehatan lingkungan. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan pengabdian, tim
pelaksana melakukan evaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan post-test
yang diberikan kepada 30 peserta. Kuesioner berkaitan dengan penggunaan
instalasi listrik yang aman, pengelolaan sampah rumah tangga, kebersihan
lingkungan, dan tindakan pencegahan kecelakaan di rumah tangga.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta pre-test sebesar
63,3% meningkat menjadi 86,7% pada post-test, dengan peningkatan skor
sebesar 23,4% yang menunjukkan bahwa peserta memahami dengan baik materi
yang disampaikan, dan sebanyak 26 peserta (86,7%) mengalami peningkatan nilai
setelah mengikuti kegiatan, sedangkan 4 peserta (13,3%) mempertahankan nilai
yang relatif tetap. Berikut Tabel 2 yang menunjukkan hasil sebelum dan sesudah
pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test.

Indikator Pre-test Post-test Peningkatan
Nilai rata-rata 63,3 86,7 23,4%
Nilai tertinggi 85 100 17,65%
Nilai terendah 40 70 75,00%

Berdasarkah hasil evaluasi, menunjukkan bahwa pendekatan door-to-door
dan penyuluhan interaktif yang digunakan dalam kegiatan ini cukup efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang budaya keselamatan dan
kesehatan lingkungan. Pendekatan door-to-door memberikan masyarakat

50|Page



Jurnal PUAN Indonesia Vol. 8 No. 12026

kesempatan untuk berbicara secara langsung tentang masalah yang dihadapi,
yang membuat materi yang disampaikan lebih kontekstual dan mudah dipahami.

Selain itu, peningkatan partisipasi masyarakat selama kegiatan
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam
proses perubahan perilaku. Menurut konsep pemberdayaan masyarakat,
perubahan perilaku akan lebih mudah terjadi apabila masyarakat dilibatkan secara
aktif dalam proses identifikasi masalah dan pencarian solusi. Pada kegiatan ini,
tim pengabdi melakukan diskusi mengenai kondisi lingkungan tempat tinggal,
seperti penggunaan terminal listrik bertumpuk, pengelolaan sampah rumah
tangga, dan kondisi drainase lingkungan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi melalui kegiatan partisipatif
dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam membangun budaya
keselamatan dan kesehatan lingkungan. Melalui peningkatan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat, diharapkan risiko kecelakaan rumah tangga, kebakaran
akibat instalasi listrik yang tidak aman, serta permasalahan kesehatan lingkungan
dapat diminimalkan secara berkelanjutan .

3.2. Pembahasan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada kawasan Perumahan Batu Aji
dimana menunjukkan penerapan budaya keselamatan di lingkungan rumah
tangga pada awalnya masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi awal
lapangan dan interaksi langsung dengan masyarakat, diketahui bahwa sebagian
besar masyarakat masih menganggap bahwa konsep K3 hanya diterapkan di
lingkungan industri dan tempat kerja formal. Padahal, lingkungan rumah tangga
juga memiliki berbagai potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan
maupun gangguan kesehatan apabila tidak dilakukan tindakan pencegahan
dengan balik.

Pada tahap awal, tim pengabd melaksanakan kegiatan sosialisasi
menggunakan metode door to door terbukti cukup efektif dalam meningkatkan
komunikasi antara tim pengabdian masyarakat dengan warga. Metode ini
memungkinkan penyampaian materi dilakukan secara lebih personal dan interaktif
sehingga masyarakat lebih mudah memahami informasi yang diberikan. Selain itu,
pendekatan langsung kepada masyarakat membuat warga lebih terbuka dalam
menyampaikan berbagai permasalahan yang dihadapi di lingkungan rumah
tangga. Beberapa warga menyampaikan bahwa mereka merasa lebih nyaman
berdiskusi secara langsung dibandingkan mengikuti penyuluhan dalam jumlah
peserta yang besar. Dengan demikian, edukasi yang diberikan dapat disesuaikan
dengan kondisi nyata di lapangan.

Kegiatan diskusi dan tanya jawab selama penyuluhan menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki ketertarikan yang cukup tinggi terhadap materi keselamatan
dan kesehatan lingkungan. Masyarakat cukup aktif menanyakan berbagai hal
terkait penggunaan alat listrik yang aman, penanganan awal kebakaran rumah
tangga, pengelolaan sampah, dan cara menjaga kebersihan lingkungan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya masyarakat memiliki keinginan untuk
memahami penerapan budaya keselamatan, namun masih kurang mendapatkan
akses terhadap edukasi dan informasi yang memadai.

Selama kegiatan berlangsung, masyarakat terlihat lebih aktif berinteraksi dan
berdiskusi mengenai kondisi lingkungan sekitar. Beberapa warga mulai
menyampaikan keinginan untuk melakukan kegiatan kebersihan lingkungan
secara rutin bersama masyarakat lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya memberikan manfaat dari sisi
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edukasi, tetapi juga mampu membangun kesadaran kolektif masyarakat terhadap
pentingnya menjaga lingkungan secara bersama-sama.

Keberhasilan kegiatan inijuga karena adanya sosialisasi door-to-door, yang
memungkinkan tim pelaksana dan masyarakat berkomunikasi satu sama lain.
Metode ini memungkinkan peserta menyampaikan masalah mereka secara
langsung dan mendapatkan solusi yang sesuai dengan kondisi lingkungan tempat
tinggal mereka. Dibandingkan dengan metode penyuluhan satu arah, pendekatan
partisipatif dianggap mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses
pembelajaran.

Keberhasilan pelaksanaankegiatan tersebut juga didukung oleh hasil dari
kuesioner pre-test dan post-test yang mengalami peningkatan nilai positif signifkan
dari 63,3% menjadi 86,7% terkait tingkat pemahaman warga terkait KS3.
Meningkatnya skor menunjukkan bahwa peserta memahami materi dengan baik.
Hasilnya menunjukkan bahwa teknik sosialisasi berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya penerapan K3. Hal ini juga terbukti oleh
peningkatan partisipasi warga dalam menjaga kebersihan lingkungan dan
kesediaan mereka untuk menerapkan praktik keselamatan dasar di rumah.
Temuan ini menunjukkan bahwa program pengabdian dapat meningkatkan
pemahaman menganai K3 di lingkungan masyarakat.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi dan
penyuluhan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di kawasan Perumahan Batu Aji
Batam telah dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan respon positif dari
masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan melalui observasi lapangan, sosialisasi
door to door, penyuluhan dan edukasi masyarakat, diskusi interaktif, serta
pemberian bingkisan kepada warga sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pengabdian. Masyarakat mulai memahami pentingnya
penggunaan instalasi listrik yang aman, menjaga kebersihan lingkungan,
mengelola sampah rumah tangga dengan baik, serta melakukan tindakan
pencegahan kecelakaan sederhana di lingkungan rumah tangga. Selain itu,
kegiatan ini juga mampu meningkatkan kepedulian sosial masyarakat terhadap
kondisi lingkungan sekitar dan mendorong partisipasi warga dalam menjaga
kebersihan serta keselamatan lingkungan perumahan.

Metode sosialisasi secara door to door dinilai cukup efektif dalam
meningkatkan komunikasi dan interaksi antara tim pengabdian masyarakat
dengan warga karena masyarakat dapat menerima edukasi secara langsung dan
lebih mudah memahami materi yang diberikan. Kegiatan diskusi dan tanya jawab
juga membantu masyarakat dalam memahami berbagai potensi bahaya yang
terdapat di lingkungan rumah tangga serta langkah-langkah sederhana dalam
mencegah kecelakaan dan gangguan kesehatan lingkungan.

5. SARAN
Tindak lanjut yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan lingkungan
perumahan diperlukan agar program dapat bertahan. Dengan bekerja sama
dengan pengurus RT/RW, komunitas dapat membentuk kader keselamatan dan
kesehatan lingkungan. Kader-kader ini akan mengajar warga tentang pentingnya
menciptakan budaya yang berkelanjutan yang mendukung keselamatan dan
kesehatan lingkungan. Selain itu, untuk menjaga drainase tetap bersih,

52|Page



Jurnal PUAN Indonesia Vol. 8 No. 12026

mengurangi sampah, dan mencegah penyakit lingkungan, gotong royong
kebersihan harus dilakukan setidaknya sekali sebulan. Untuk mengurangi risiko
korsleting dan kebakaran rumah tangga, instalasi listrik rumah tangga juga harus
diperiksa secara rutin. Diharapkan juga perguruan tinggi dan lembaga terkait dapat
memulai program pendampingan lanjutan yang mencakup pelatihan penanganan
kebakaran rumah tangga, pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K), dan
pelatihan pengelolaan sampah rumah tangga yang berkelanjutan
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